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Sebagai guru PAI sebenarnya akhlak siswa mulai berkembang dengan 
belajar bersama guru PAI dan juga diajarkan orangtuanya ketika di lingkungan 
rumah. Guru sebagaian besar mempunyai tanggung jawab yang tinggi setelah 
orang tua dirumah. Yang mengakibatkan guru mempuntai tanggung jawab yang 
besar untuk mendidik kemandirian siswa dan dapat menciptkan akhlak yang baik 
dapat menghormati para tamu yang datang ke SLBN Cendono Kudus.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui strategi guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kemandirian siswa tunagrahita di 
SLBN Cendono Kudus tahun pelajaran 2016/2017. (2) Untuk mengetahui kendala 
guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan kemandirian siswa 
tunagrahita di SLBN Cedono Kudus tahun pelajaran 2016/2017. (3) Untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 
kemandirian siswa tunagrahita di SLBN cendono Kudus tahun pelajaran 
2016/2017. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
research), dimana dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian naturalistik. Pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi dan 
wawancara (interview). Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Strategi guru PAI dalam 
mengembangkan kemandirian siswa tunagrahita pertama bidang akhlaknya seperti  
siswa tunagrahita menghormati guru dan kedua orangtua, dan disekolah diajrakan 
sholat binadiri namanya. kedua ketika didalam kelas siswa sudah tidak ditunggui 
lagi. ketiga siswa tunagrahita mampu bersikap mandiri dalam kelas. (2) Kendala 
guru PAI dalam mengembangkan kemandirian siswa tunagrahita yaitu kendala 
siswa dalam menulis dan kendala siswa yang sulit berkomunikasi (3) faktor 
pendukung  yaitu Kepemimpinan Kepala Madrasah yang positif dan kuat, 
monitoring guru terhadap kemajuan siswa dan fasilitas lainnya, kreativitas guru 
dalam pembelajaran, tanggungjawab siswa dan keterlibatannya dalam kehidupan 
sekolah, keterlibatannya orang tua dalam kehidupan sekolah, tersedianya sarana 
prasarana. Faktor penghambat adalah Terkadang guru tidak peduli dalam 
mengembangkan suasana pembelajaran yang nyaman di dalam kelas, adanya 
siswa yang kurang antusias dalam menyiptakan suasana kelas yang kondusif, 
lingkungan yang kurang kondusif, sarana prasarana dan alat bantu ajar yang 
kurang mendukung kurangnya kesatuan di dalam kelas. 
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